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Abstract: The study aims to obtain and analyze empirical evidence regarding the influence of board size,
independent audit committee, managerial ownership, firm size, leverage, firm performance, firm growth, institutional
ownership, and free cash flow on earning management. The sample used in the study is manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018 - 2020. The sample was taken using the purposive sampling
method. There are 74 companies with a total of 222 research data that match the criteria. This study used multiple
regression analysis to analyze the relationship between independent variables and dependent variables. This study
showed that firm performance, firm growth, independent audit committees, free cash flow affected earnings
management. Meanwhile, board size, managerial ownership, firm size, leverage, and institutional ownership do not
affect earnings management. The results of this study showed that the components of the company's
characteristics, firm performance and firm growth, had a positive effect on earnings management. If the firm
performance is getting better, earnings management will increase because the management is trying to meet the
expectations of shareholders. The firm growth is getting better then earnings management is also high because
the company's goal is to expand and requires large funds. Then the independent variable such as audit committee
and free cash flow has a negative effect on earnings management. It happens because more directors in the
company will reduce earnings management actions. Then the higher free cash flow indicates the company does
not need to carry out earnings management because the funds they have are enough. Related to the results of this
study, the advice that can be given is that when the firm performance and firm growth increase, the company can
increase the independent audit committee in order to perform a better supervisory function so that earnings
management can be minimized because many earnings management practices occur when the firm performance
and the firm growth is increasing, then the company can also maintain that its free cash flow is stable so that the
motivation to carry out earnings management is reduced. The novelty of this research is adding institutional
ownership and free cash flow variables with the research year used is 2018-2020.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran dewan komisaris,
komite audit independen, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, leverage, kinerja perusahaan, pertumbuhan
perusahaan, kepemilikan institusional, dan free cash flow terhadap manajemen laba. Penelitian ini meneliti
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 — 2020. Sampel diambil
menggunakan purposive sampling method. Terdapat 74 perusahaan dengan total 222 data penelitian yang sesuai
dengan kriteria. Penelitian ini menggunakan multiple regression analysis untuk menganalisis hubungan pengaruh
antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan variabel komite audit
independen, kinerja perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan free cash flow berpengaruh terhadap maanjemen
laba. Sementara itu variabel ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, leverage, dan
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan dimana
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komponen dari karakteristik perusahaan yaitu kinerja perusahaan dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Jika kinerja perusahaan semakin bagus maka manajemen laba akan meningkat
karena pihak manajemen berusaha untuk memenuhi ekspetasi para pemegang saham. Pertumbuhan perusahaan
semakin bagus maka manajemen laba juga tinggi karena tujuan perusahaan adalah untuk melakukan ekspansi
dan membutuhkan dana yang besar. Kemudian komite audit independen dan free cash flow memiliki pengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Semakin banyak komite audit independen maka akan memperkecil tindakan
manajemen laba. Karena akan banyak yang mengawasi tindakan yang diambil oleh manajemen sehingga
manajemen laba dapat diminimalisir. Kemudian free cash flow yang tinggi menandakan perusahaan tidak perlu
melakukan manajemen laba karena dana yang dimiliki sudah berlebih. Terkait dengan hasil penelitian tersebut
maka saran yang dapat diberikan adalah pada saat kinerja perusahaan dan pertumbuhan perusahaan meningkat
maka perusahaan dapat memperbanyak komite audit independen agar dapat melakukan fungsi pengawasan yang
lebih baik sehingga manajemen laba dapat diminimalisir dikarenakan banyak terjadi praktik manajemen laba pada
saat kinerja perusahaan dan pertumbuhan perusahaan sedang meningkat kemudian perusahaan juga dapat
mempertahankan agar free cash flow yang dimiliki stabil sehingga motivasi untuk melakukan manajemen laba
berkurang. Keterbaruan dari penelitian ini yaitu menambahkan variabel kepemilikan institusional dan free cash flow
dengan tahun penelitian yang digunkan adalah tahun 2018-2020.

Kata kunci: Manajemen laba, kinerja perusahaan, pertumbuhan perusahaan, komite audit independen, free cash
flow
PENDAHULUAN sebesar Rp 15,3 miliar. Selain itu transaksi
saham pun dimanipulasi sehingga kerugian
Pada awal tahun 2020, pertumbuhan yang dialami Rp6,4 triliun.
ekonomi  disetiap negara  mengalami (www.cnbcindonesia.com, 2020).
penurunan yang amat signifikan. Hal tersebut

dikarenakan terjadinya pandemi COVID-19.
Pada masa pandemi COVID-19 saat ini,
sektor manufaktur terutama dalam bidang
industri kimia dan farmasi serta makanan dan
minuman memiliki peran yang sangat penting
bagi pemulihan pertumbuhan perekonomian
Indonesia. Dengan adanya COVID-19 ini,
perusahaan banyak mengalami kerugian
sehingga diindikasikan banyak perusahaan
yang akan melakukan manajemen laba demi
untuk menarik perhatian investor maupun
kreditur.

Terdapat sebuah kasus terkait
manajemen laba yang dialami oleh PT.
Asuransi  Jiwasraya.  Perusahaan ini
melakukan manipulasi terhadap laporan
keuangannya dengan melakukan window
dressing.  Tahun 2006  perusahaan
memanipulasi dengan mencatat laba sebesar
Rp360, 3 miliar. Kemudian di tahun 2017-
2019  terdapat  manipulasi  terhadap
pencadangannya yang menyebabkan rugi

Penelitian Sebastian dan Handojo
(2019) mengungkapkan adanya pengaruh
antar ukuran dewan komisaris dengan
manajeman laba karena dewan komisaris
berfungsi  sebagai  pengawas  pihak
manajemen. Kemudian menurut Menurut
Mardjono et al. (2020) komite audit
berpengaruh terhadap manajemen laba
diakrenakan komite audit juga menjadi
bagian dari pengawas pihak manajemen.
Sehrawat et al. (2019) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat hubungan
secara langsung antara  kepemilikan
manajerial dengan manajemen laba. Pihak
manajemen yang memiliki persentase
kepemilikan saham yang tinggi akan
bertindak sebagai pihak yang memiliki
kepentingan pada perusahaan. Alexander
(2021)  menyatakan  bahwa terdapat
pengaruh antara kepemilikan institusional
dengan manajemen laba karena investor
institusional fokusnya terhadap laba jangan
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pendek maka perusahaan akan melakukan
manajemen laba agar investor tetap ingin
berinvestasi. Kemudian karakteristik
perusahaan yang pertama vyaitu ukuran
perusahaan, Hamzah et al. (2021) ukuran
perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Semakin besar
suatu perusahaan maka tindakan manajemen
laba lebih kecil karena perusahaan besar
harus mempertahankan reputasinya.
Menurut Felicya dan Sutrisno (2020) kinerja
perusahaan memiliki pengaruh  positif
terhadap manajemen laba karena semakin
baik kinerja perusahaan maka dibalik itu
terdapat tindakan manajemen laba untuk
menutupi segala kekurangan. Florencia dan
Susanty (2019) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh terhadap manajemen laba
karena manajemen laba dilakukan untuk
menutupi nilai hutang yang dimiliki. Felicya
dan  Sutrisno  (2020) mengungkapkan
terdapat pengaruh antara pertumbuhan
perusahaan dengan manajemen laba karena
untuk menarik perhatian investor. Pradipta
(2019) berpendapat bahwa free cash flow
memiliki ~ pengaruh  negatif  terhadap
manajemen laba karena laba yang dimiliki
sudah  berlebih dan  mampu  untuk
membagikan dividen maka tidak perlu untuk
melakukan manajemen laba.

Sementara itu penelitian Alexander
(2021) menyatakan tidak adanya pengaruh
antara ukuran dewan komisaris dengan
manajemen laba. Keberadaan dari dewan
komisaris tidak dapat mengontrol manajemen
untuk tidak melakukan manajemen laba.
Menurut Sehrawat et al. (2019) komite audit
independen  tidak  memiliki  pengaruh
terhadap manajemen laba. Karena tidak
menutup kemungkinan dilakukannya
manajemen laba walaupun terdapat anggota
komite yang independen. Harahap (2021)
menyatakan tidak ada pengaruh antara
kepemilikan manajerial dengan manajemen
laba. Karena besar kecilnya kepemilkan
pihak manajemen di perusahaan tidak akan

mengurangi tindakan manajemen laba
apabila pihak manajemen itu sendiri masih
memiliki kepentingan pribadi. Harahap (2021)
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
yang  signifikan  antara  kepemilikan
institusional dengan manajemen laba.
Seberapapun banyaknya persentase
kepemilikan institusional di perusahaan, tidak
ada keterkaitannya dengan manajemen laba.
Sementara itu Felicya dan Sutrisno (2020)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh kepada manajemen laba,
perusahaan besar maupun kecil dapat
melakukan manajemen laba. Alrjoub et al.
(2021) menyatakan bahwa manajemen laba
tidak dipengaruhi dari kinerja perusahaan
karena kinerja perusahaan dilihat dari tujuan
perusahaan itu sendiri. Hamzah et al. (2021)
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
antara leverage dengan manajemen laba
karena banyaknya hutang yang dimiliki oleh
perusahaan yang dapat dikonfirmasi dalam
proses  audit  sehingga  melakukan
manajemen laba akan sulit. Sebastian dan
Handojo (2019) menyatakan hal sebaliknya
yaitu tidak adanya pengaruh antara
pertumbuhan perusahaan dengan
manajemen laba. Tinggi rendah nya
pertumbuhan perusahaan bukanlah
merupakan faktor yang mendorong terjadinya
praktik manajemen laba. Jelanti (2020)
menyatakan tidak adanya pengaruh antara
free cash flow dengan manajemen laba
karena manajemen laba dapt dilakukan tanpa
perlu melihat free cash flow yang dimiliki.

Penelitian ini merupakan replikasi
dari penelitian Sehrawat et al. (2019) .
Terdapat dua penambahan variabel yaitu
kepemilikan institusional dan free cash flow.
Keterbaruan lainnya vyaitu penelitian ini
meneliti perusahaan manufaktur dari tahun
2018-2020.
Teori Agensi

Jensen and Meckling dalam Firnanti
et al. (2019) mengemukakan bahwa teori
agensi mendeskripsikan hubungan
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kontraktual antara satu atau beberapa orang
(principal) yang bekerja sama dengan pihak
manajemen (agent) untuk menjalankan suatu
jasa atas nama principal serta memberikan
otoritas kepada agent dalam pengambilan
keputusan. Dalam teori agensi terdapat dua
pihak yang terlibat yaitu principal dan agen.
Pihak principal dalam hal ini adalah para
stakeholder yang menyerahkan pengelolaan
perusahaan kepada pihak agen. Sementara
itu, agen yaitu pihak manajemen perusahaan
yang lebih profesional dan mengerti dalam
menjalankan aktivitas bisnis perusahaan
sehari-harinya.

Diri (2017: 8) mengungkapkan tujuan
manajemen adalah untuk menyajikan laba
dengan cara yang berbeda, baik menurunkan
atau menaikkan dari laba yang sebenarnya.
Agar tujuan pihak agen terpenuhi maka pihak
agen sering melakukan tindakan manajemen
laba untuk memenuhi segala permintaan
pihak principal. Sehingga bagi kedua belah
pihak akan menimbulkan konflik kepentingan
(conflict of interest) yang memicu adanya
masalah  keagenan (agency problem).
Masalah keagenan dapat diatasi dengan
mengeluarkan biaya yang disebut dengan
biaya keagenan (agency cost).

Corporate Governance

Corporate governance atau disebut
juga dengan tata kelola perusahaan
merupakan salah satu cara perusahaan
dalam mengurangi perilaku manajemen laba.
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Abata dan Migiro (2016), corporate
governance akan mengurangi tingkat
manajemen laba di suatu perusahaan.
Corporate governance akan meningkatkan
persepsi investor mengenai keandalan dari
kinerja perusahaan yang dapat diukur dari
pendapatannya. Menurut KNKG (2006: 5-7)
terdapat  beberapa  asas  corporate
governance yang harus diterapkan pada
setiap aspek bisnis dan jajaran perusahaan

yaitu transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi, kewajaran,
dan kesetaraan.

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan suatu
pilihan untuk mengubah kebijakan akuntansi
yang akan berpengaruh pada laba
perusahaan untuk mencapai maksud dan
tujuan tertentu (Scott 2015: 445). Menurut
Sehrawat et al. (2019) dalam pengukuran
manajemen  laba, peneliti  biasanya
menggunakan pengukuran akrual. Akrual
merupakan variasi antara keuntungan
perusahaan dengan arus kas dari kegiatan
operasional. Akrual dibagi menjadi dua yaitu
discretionary dan non-discretionary. Menurut
Sehrawat et al. (2019) manajemen laba dapat
dilakukan hanya dalam skenario akrual yang
bersifat diskresioner di mana manajemen
dapat menggunakan keputusan pribadi
mereka (kebijaksanaan) pada akrual.

Ukuran Dewan Komisaris dan Manajemen
Laba

Penelitian  yang dilakukan oleh
Sebastian dan Handojo (2019), Orazalin
(2019), dan Al-Mukit dan Keyamoni (2019)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
dewan komisaris dengan manajemen laba.
Karena dewan komisaris merupakan salah
satu mekanisme pengendalian internal
sehingga dapat mempengaruhi kemungkinan
perusahaan dalam melakukan manajemen
laba.

Sementara itu, Alexander (2021),
Sehrawat et al. (2019), dan Firnanti et al.
(2019) mentakan tidak adanya hubungan
antara ukuran dewan komisaris dengan
manajemen laba. Hal tersebut
menggambarkan seberapa banyak dewan
komisaris yang ada di perusahaan tidak
memiliki peran yang begitu besar untuk
mengurangi manajemen laba. Berdasarkan
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uraian tersebut maka dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut:

H1: Ukuran dewan komisaris berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Komite Audit Independen dan Manajemen
Laba

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh  Al-Mukit dan Keyamoni
(2019), Octavia (2017), dan Sunarsih (2017),
menyatakan bahwa komite audit independen
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Pernyataan tersebut menandakan
bahwa corporate governance merupakan
salah satu mekanisme penting dalam
mengontrol manajemen laba. Dengan jumlah
komite audit yang banyak maka pengawasan
yang dilakukan akan lebih efektif. Sementara
itu Sehrawat et al. (2019), Abata dan Migiro
(2016), Firnanti (2017) menyatakan tidak
adanya pengaruh komite audit independen
dengan manajemen laba. Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut:

H2: Komite audit independen berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen
Laba

Menurut Sebastian dan Handojo
(2019), Sehrawat et al. (2019), dan Octavia
(2017) menyatakan bahwa adanya pengaruh
antara kepemilikan manajerial dengan
manajemen laba. Tingkat praktik manajemen
laba akan semakin meningkat apabila tingkat
kepemilikan manajerial pada sebuah
perusahaan semakin rendah.

Sementara itu Harahap (2021),
Felicya dan  Sutrisno  (2020), dan
Moeslemany dan Nathan (2019) menyatakan
tidak adanya hubungan antara kepemilikan
manajerial dengan manajemen laba karena
Saham yang dimiliki oleh pihak manajemen
tidak dapat menjadi tolak ukur terhadap

praktik manajemen laba. Berdasarkan uraian
di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai
berikut:

H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba

Penelitian yang dilakukan oleh
Emudainohwo (2021) , Hamzah et al. (2021),
dan Dang et al. (2017) berpendapat bahwa
terdapat  pengaruh  anatara  ukuran
perusahaan dengan manajemen laba.
Perusahaan yang besar cenderung akan
menghindari  manajemen laba karena
mendapat tekanan lebih dari publik dan
investor sehingga menghindari manajemen
laba pada saat membuat laporan
keuangannya.

Sementara itu menurut Harahap
(2021), Felicya dan Sutrisno (2020), serta
Sebastian dan Handojo (2019) tidak ada
pengaruh antara ukuran perusahaan dengan
manajemen laba. Karena perusahaan besar
maupun kecil bisa melakukan manajemen
laba agar tujuan utama mereka tercapai.
Berdasarkan ketidak konsistenan dari uraian
di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai
berikut:

H4. Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Kinerja Perusahaan dan Manajemen Laba

Penelitian yang dilakukan oleh
Chandra (2021), Felicya dan Sutrisno (2020),
serta Andriawan dan Wijaya (2019),
menyatakan bahwa kinerja perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dengan tingginya kinerja perusahaan maka
pihak manajemen akan mecoba untuk
menutupi segala kekurangan yang dimiliki
oleh  perusahaan dengan  melakukan
manajemen laba. Tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alrjoub et al.
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(2021), Debnath (2017), dan Charfeddine et
al. (2013) mengatakan bahwa pengaruh yang
dimiliki oleh kinerja perusahaan terhadap
manajemen laba ialah pengaruh negatif.
Lemahnya kinerja  perusahaan akan
memotivasi  pihak  manajermen  untuk
melakukan ~ manajemen  laba  untuk
menghilangkan kelemahan tersebut.
Sehingga laporan keuangan akan menjadi
lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut maka
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

H5: Kinerja perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Leverage dan Manajemen Laba

Menurut Florencia dan Susanty
(2019), Firnanti et al. (2019), dan Dang et al.
(2017). Jika leverage rendah maka akan
menunjukkan tingkat pengembalian investasi
perusahaan lebih tinggi (Firnanti et al. 2019).
Sementara itu menurut Hamzah et al.
(2021),Harahap (2021), dan Pradipta (2019)
tidak ada pengaruh anatara leverage dengan
manajemen laba. Hal tersebut terjadi karena
pemenuhan kewajiban harus dilakukan oleh
perusahaan dan tidak dapat dihindari oleh
manajemen laba. Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

H6: Leverage berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Pertumbuhan Perusahaan dan Manajemen
Laba

Emudainohwo (2021), Felicya dan
Sutrisno (2020), serta Nahar dan Erawati
(2017) serta berpendapat bahwa terdapat
pengaruh antara pertumbuhan perusahaan
dengan manajemen laba. Semakin tingginya
pertumbuhan  perusahaan maka akan
semakin besar dana yang dibutuhkan untuk
melakukan ekspansi. Jika perusahaan
memiliki pertumbuhan yang bagus maka
perusahaan akan menaikkan labanya untuk

menarik dan mempertahankan investor agar
mau berinvestasi ke perusahaannya (Felicya
dan Sutrisno 2020). Perusahaan akan
memanipulasi labanya untuk  menarik
perhatian para investor sebelum laporan
keuangan di laporkan. Kemudian dalam
penelitan ~ Emudainohwo  (2021)  dan
Paramitha dan Firnanti (2018) menyatakan
bahwa hubungan antara pertumbuhan
perusahaan dengan manajemen laba adalah
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa praktik
manajemen laba semakin besar apabila
pertumbuhan perusahaan semakin mengecil.
Karena perusahaaan berusaha untuk
menarik para investor agar tertarik untuk
mendanai perusahaan (Paramitha dan
Firnanti 2018). Berdasarkan uraian atau
ketidak konsistenan di atas maka dapat
dibuat hipotesis sebagai berikut:

H7: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Institusional dan Manajemen
Laba

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Alexander (2021), Octavia (2017), serta
Arifin dan Destriana (2016) mengungkapkan
bahwa kepemilikan institusional memiliki
pengaruh yang terhadap manajemen laba.
Investor institusional secara langsung
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
strategis sehingga investor tidak mudah
percaya terhadap tindakan manipulasi laba
(Felicya dan Sutrisno 2020).

Beberapa penelitian yang tidak
sejalan yaitu Harahap (2021), Firnanti et al.
(2019), dan Florencia dan Susanty (2019).
Seluruh  pihak di perusahaan memiliki
peluang untuk melakukan manajemen laba.
Besar kecilnya saham yang dimiliki institusi
tidak dapat memengaruhi praktik manajemen
laba yang akan dilakukan. Berdasarkan dari
uraian di atas maka dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut:
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H8: Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Free Cash Flow dan Manajemen Laba

Florencia dan Susanty (2019),
Firnanti et al. (2019) , dan Pradipta (2019)
yang menyatakan bahwa free cash flow
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Besarnya free cash flow suatu perusahaan
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kondisi yang stabil dimana manajemen laba
tidak perlu dilakukan karena perusahaan
sudah mampu untuk membagikan dividen
kepada investor secara rutin. Sementara itu
menurut Jelanti (2020), Candra (2019), dan
Maruli et al. (2018) menyatakan tidak adanya
hubungan antara free cash flow dengan
manajemen laba. Manajemen tidak perlu
dilakukan lagi karena tidak peduli besar
kecilnya free cash flow sudah cukup
menggambarkan bahwa operasional
perusahaan telah berjalan dengan baik.
Berdasarkan uraian atau ketidak konsistenan
di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai
berikut:

H9: Free cash flow berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif ~ dengan  bentuk  kausalitas.
Populasi  dari  penelitian ini  adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEl). Sedangkan
sampel yang digunakan yaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Berikut ini
tabel terkait dengan kriteria untuk pemilihan
sampel penelitian.

MODEL PENELITIAN

Ukuran Dewan Komisaris (X;

Komite Audit Independen (Xz)

x &

Kepemilikan Manajerial (X:)
Ukuran Perusahaan (X:) He

Hs
Manajemen Laba (Y )

Kinerja Perusahaan (Xs)

=
@
g
3
Z
5
z
5
o
@
=
z
o
=
=
2
=

T F FF
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Free Cash Flow (Xa)
Gambar 1 Model Penelitian

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

Jumish  Jumlsh
Keterangan Perusahaan Data
Perusahaan manufakiur secara konsisten terdaftar di bei
tahun 2018-2020. 165 495
Perusahaan manufakiur yang secara fidak kensisten
2 laporan keuangannya berakhic di 31 Desember pada
tahun 2018 - 2020 -0 -30

Perusahaan  yang  dalam  penyusanan  laporan

3 keuangannva sgcara kensisten tdak menggunakan
safuan maja uang rupiah selama penode 2018 — 2020 28 84
4 Perusahaan yang secara konsisten melaporkan kerugian
pada periode 2018 - 2020. _49 147
Perusahaan yang secara kensisten tidak memiliki
kepemilikan institusional 2013 — 2020. 4 12
Jumlah sample data sebelum outlier 74 222

Sumber: Diolah Penulis

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan pilihan
untuk mengubah kebijakan akuntansi yang
memengaruhi  laba perusahaan untuk
mencapai tujuan tertentu (Scott, 2015: 445).
Skala pengukuran yang digunakan untuk
mengukur manajemen laba adalah skala
rasio. Menurut Sehrawat et al. (2019) dalam
pengukuran manajemen laba, peneliti
biasanya menggunakan pengukuran akrual.
Dengan menggunakan pendekatan cash flow
statement maka untuk mengestimasi
pengukuran Total Akrual menggunakan
persamaan sebagai berikut:

TAi = Nli - CFOi
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Keterangan:
TAi = Total Akrual di tahun i
NIi = Net Earning di tahun i

CFOi = Operating Activities Cash Flow di
tahun i

Kemudian mengurangi elemen non-
discretionary dari total akrual dapat
menghasilkan  discretionary  accruals.
Menurut Sehrawat et al. (2019), secara
matematika dapat dirumuskan menjadi:

TA =NDA + DA

Keterangan:
TA = Total Akrual
DA = Discretionary accruals

NDA = Non-discretionary accruals

Untuk menghitung non-discretionary
accruals, pendekatan ordinary least square
(OLS) diterapkan. Estimasi dari model OLS
ini menunjukkan non-discretionary accruals
sedangkan error terms menunjukkan akrual
yang bersifat discretionary. Elemen akrual
diskresioner dapat diestimasi dengan
menggunakan rumus:

TAJAI-1 = a1/Ai-1 + a2 [(AREV - AREC)/Ai-
1] + a3(PPE/AI-1) + €]

Keterangan:
TA = Total accrual
Ai-1 = Aset tahun sebelumnya

AREV = Peningkatan penjualan
AREC = Peningkatan piutang

PPE = Gross Plant, Property and
Equipment
€l = Error

Sementara itu dari koefisien regresi
di atas, non-discretionary accruals dapat
diukur dengan model berikut ini (Saftiana et
al., 2017):

NDAt = a1/Ai-1 + a2 [(AREV - AREC)/Ai-1] +
a3(PPE/AI-1)

Keterangan:

NDAt = Non-discretionary accruals
dalam periode t

al, a2, a3 = Fitted Coefficients

Kemudian untuk menghitung
Discretionary accruals dapat menggunakan
formula sebagai berikut (Saftiana et al.,
2017):

DAt = (TA/Ai-1) — NDAt

Ukuran Dewan Komisaris

Menurut Aygun et al. (2014) dalam
Firnanti et al. (2019) menyatakan bahwa
dewan komisaris dapat dikatakan sebagai
mekanisme pengendalian internal dan dapat
memengaruhi  kemungkinan perusahaan
dalam melakukan aktivitas manajemen laba.
Ukuran dewan komisaris dapat diukur
dengan logaritma natural dari dewan
komisaris yang ada di suatu perusahaan.
Penelitian ini mengukur variabel ukuran
dewan komisaris (UDK) menggunakan skala
rasio yang diukur dengan penelitian
Sehrawat et al. (2019):

UDK =In Anggota Dewan Komisaris

Komite Audit Independen

Komite audit harus terdiri dari
individu-individu yang independen dan tidak
terlibat dalam  pekerjaan  sehari-hari
manajemen yang mengelola perusahaan,
dan memiliki pengalaman dalam
menjalankan fungsi pengawasan secara
efektif. Komite audit independen dapat diukur
dengan mencari persentase dari jumlah
komisaris maupun dewan pengawas yang
ada dalam suatu perusahaan. Penelitian ini
mengukur komite audit independen (KAl)
dengan menggunakan skala rasio yang
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diukur dengan penelitian Sehrawat et al.
(2019):

KAl = Persentase dari jumlah komisaris atau
dewan pengawas dalam komite
audit

Kepemilikan Manajerial

Menurut Sebastian dan Handojo
(2019) kepemilikan manajerial yaitu saham
yang dimiliki oleh manajer komisaris dan
direksi yang dimana merupakan pihak
manajemen  perusahaan.  Kepemilikan
manajerial dapat dihitung dari jumlah saham
yang dimiliki pihak manajemen lalu dibagi
dengan jumlah saham vyang beredar di
perusahaan tersebut. Penelitian ini mengukur
kepemilikan manajerial (MAN) menggunakan
skala rasio dari penelitian Sehrawat et al.
(2019) sebagai berikut:

Jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen
MAN =

Jumlah saham yang beredar

Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan  merupakan
indikator dasar yang mencerminkan tingkat
penjualan dan skala pengendalian internal
perusahaan. Pada perusahaan yang besar,
tingkat stabilitas biasanya akan lebih tinggi
dan banyak pihak yang terlibat (Arifin dan
Destriana 2016). Menurut Sehrawat et al.
(2019), ukuran perusahaan dapat dihitung
dari logaritma total asset perusahaan. Total
aset sendiri terdiri dari total aset lancar dan
total aset tidak lancar milik perusahaan.
Penelitian ini mengukur ukuran perusahaan
(SIZE) menggunakan skala rasio dari
penelitian Sehrawat et al. (2019) sebagai
berikut:

SIZE =log Total Aset Perusahaan

Kinerja Perusahaan
Menurut Felicya dan Sutrisno (2020)
kinerja perusahaan dapat digambarkan dari

laporan keuangan perusahaan. Laporan
keuangan digunakan sebagai wadah
informasi  untuk  mengevaluasi  kinerja
perusahaan  (yaitu  pencapaian  yang
dipengaruhi ~ oleh  aktivitas  operasi
perusahaan) dalam periode tertentu. Variabel
kinerja perusahaan (KP) mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh Sehrawat et
al. (2019). Kinerja perusahaan diukur
menggunakan Return Over Asset (ROA)
dimana laba setelah pajak dibagi dengan
total aset. Laba setelah pajak didapat dari
laba kotor dikurangi dengan beban yang
kemudian menjadi laba sebelum pajak,
selanjutnya dikurangi lagi dengan beban
pajak penghasilan sehingga mendapatkan
laba setelah pajak atau disebut juga dengan
laba bersih. Total aset sendiri terdiri dari total
aset lancar dan total aset tidak lancar milik
perusahaan. Variabel kinerja perusahaan
menggunakana rumus yang diambil dari
penelitan Dang et al. (2017) dengan
menggunakan skala rasio yaitu:

Laba Setelah Pajak
Total Aset

RETURN OVER ASSET=

Leverage

Gitman dan Zutter (2015: 560)
menyatakan bahwa leverage mengacu pada
pengaruh biaya tetap terhadap pengembalian
yang diperoleh pemegang saham. Leverage
(LEV) merupakan rasio antara total
kewajiban dan total ekuitas Arifin dan
Destriana  (2016) berpendapat bahwa
leverage merupakan rasio keuangan yang
menggambarkan hutang jangka panjang
perusahaan, modal, dan aset perusahaan.
Leverage sendiri didapat dari membagi
antara total debt dengan total equity. Total
debt merupakan total dari liabilitas jangka
pendek dan juga jangka Panjang yang dimiliki
oleh perusahaan. Sementara itu total equity
merupakan total ekuitas yang dimiliki oleh
perusahaan. Variabel leverage (LEV) diukur
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menggunakan skala rasio yang mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh
Sehrawat et al. (2019) dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Total Debt

LEVERAGE = ————
Total Equity

Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan
merupakan peningkatan atau penurunan
pada total aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Sehingga pertumbuhan
perusahaan ini dapat dilihat dari perubahan
total aset tahun ini dengan total asset tahun
lalu kemudian dibagi dengan total aset tahun
lalu. Total aset sendiri meliputi total aset
lancar dan total aset tidak lancar milik
perusahaan. Variabel pertumbuhan
perusahaan (PP) diukur menggunakan skala
rasio yang mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Sehrawat et al. (2019) dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

PP =(T.Ai-T.Ai-1)/T.Ai-1

Keterangan:
T. Ai = Total Aset Tahun ini
T. Ai-1 = Total Aset Tahun Lalu

Kepemilikan Institusional

Menurut Saftiana et al. (2017)
kepemilikan institusional merupakan saham
yang dimiliki institusi baik keuangan maupun
non keuangan. Berdasarakan penelitian yang
dilakukan oleh Alexander (2021) maka
kepemilikan institusional diukur dengan
menggunakan proporsi kepemilikan saham
oleh investor institusional. Kepemilikan
institusional dapat dilihat dari jumlah saham
yang dimiliki oleh institusi dibagi dengan total
saham yang beredar. Variabel kepemilikan
institusional (INST) diukur menggunakan
skala rasio yang mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Alexander (2021) dan

Saftiana et al. (2017) dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Jumlah saham yang dimiliki oleh institusi
INST=

Total Saham yang Beredar

Free Cash Flow

Jones dan Shamer (2001) dalam
Nouri dan Gilaninia (2017) mengatakan
bahwa free cash flow merupakan surplus kas
yang terjadi akibat dari pelaksanaan semua
proyek dengan net present value positif yang
dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode
waktu tertentu. Free cash flow didapatkan
dari selisih antara operating cash flow
dengan investing cash flow dibagi dengan
total aset. Operating cash flow didapat dari
arus kas yang terkait dengan aktivitas
operasional perusahaan. Sementara itu
investing cash flow merupakan arus kas yang
terkait dengan segala kegiatan investasi
diperusahaan. Kemudian untuk total aset
merupakan total aset lancer dan total aset
tidak lancar milik perusahaan. Variabel free
cash flow (FCF) mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Firnantiet al. (2019).
Free cash flow diukur menggunakan skala
rasio dengan rumus yang digunakan diambil
dari penelitian yang dilakukan oleh Firnanti et
al. (2019) dan Bangun (2019):

Free Cash Flow
Total Asset

F Operating Cash Flow-Investing Cash Flow
B Total Asset

HASIL PENELITIAN
Berikut ini merupakan tabel hasil uji
statistik deskriptif dan hasil uji hipotesis.
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Tabel 2 Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean S.t d'. Variance
Deviation
DA 218 -0,37200 1,16040 -0,00061 0,12019  0,01445
UDK 218 0,69315 2,30259 1,34632 042743  0,18269
KAI 218 25,00000% 100,00000%  37,69113% 11,68569%  136,55547
MAN 218 0,00000 0,53525 0,05365 0,10826  0,01172
SIZE 218 11,27197 14,54649 12,50332 0,66097  0,43688
KP 218 0,00028 0,92100 0,08209 0,09991  0,00998
LEV 218 0,00347 4,77165 0,82558 0,68392  0,46774
PP 218 -0,30785 1,67606 0,09005 0,18103  0,03277
INST 218 0,13998 0,99711 0,71502 0,18736  0,03510
FCF 218 -1,00319 0,58433 0,14275 0,15677  0,02458
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 3 Hasil Uji t
B Sig. Kesimpulan

(Constant) 0,035 0,675

UDK 0,015 0,111 Ha tidak dapat diterima

KAI -0,001 0,006 Ha> dapat diterima

MAN 0,058 0,146 Has tidak dapat diterima

SIZE 0,007 0,320 Has tidak dapat diterima

KP 0,548 0,000 Has dapat diterima

LEV -0,008 0,105 Hag tidak dapat diterima

PP 0,186 0,000 Hay dapat diterima

INST -0,011 0,634 Hag tidak dapat diterima

FCF -0,636 0,000 Hag dapat diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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Variabel ukuran dewan komisaris
(UDK) memiliki nilai sig. sebesar 0,111 (a >
0,05) sehingga H1 tidak dapat diterima. Hal
tersebut menandakan bahwa ukuran dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Karena efektivitas
pengawasan yang dilakukan oleh dewan
komisaris tidak diukur dengan berapa
banyaknya dewan yang ada, melainkan dari
kinerja atau peran dari dewan komisaris itu
sendiri. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alexander
(2021), Sehrawat et al. (2019), dan Firnanti
et al. (2019).

Variabel komite audit independen
(KAI) memiliki nilai sig. sebesar 0,006 (a <
0,05) sehingga H2 dapat diterima. Hal
tersebut menandakan bahwa komite audit
independen berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Pada dasarnya komite
audit independen terdiri dari individu yang
independen dan tidak terlibat langsung
dengan  pekerjaan  sehari-hari  pihak
manajemen sehingga dapat lebih efektif
dalam menjalankan fungsi pengawasannya
maka dari itu dapat membantu untuk
mengurangi praktik manajemen laba. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Al-Mukit dan
Keyamoni (2019), Octavia (2017), dan
Sunarsih (2017).

Variabel  kepemilikan  manajerial
(MAN) memiliki nilai sig. sebesar 0,146 (a >
0,05) sehingga H3 tidak dapat diterima. Hal
tersebut memiliki arti tidak adanya pengaruh
antara  kepemilikan manajerial dengan
manajemen laba. Manajemen laba akan
dapat terus dilakukan tidak peduli berapapun
besar kepemilikan pihak manajemen di
perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan
membutuhkan  mekanisme  lain  untuk
melakukan pengawasan terhadap
manajemen laba yang dilakukan pihak
manajemen di perusahaan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Harahap (2021),

Felicya ~dan  Sutrisno  (2020), dan
Moeslemany dan Nathan (2019).

Variabel ukuran perusahaan (SIZE)
memiliki nilai sig. sebesar 0,320 (a > 0,05)
sehingga H4 tidak dapat diterima, dimana
dalam hal ini memiliki arti tidak adanya
pengaruh antara ukuran perusahaan dengan
manajemen laba. Besar kecilnya skala suatu
perusahaan tidak menunjukkan manajemen
laba tidak akan dilakukan. Perusahaan besar
dapat melakukan manajemen laba agar bisa
menunjukkan bahwa perusahaan nya baik
untuk mempertahankan investor serta
menjaga reputasinya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Harahap (2021), Felicya dan
Sutrisno  (2020), serta Sebastian dan
Handojo (2019).

Variabel kinerja perusahaan (KP)
memiliki nilai sig. sebesar 0,000 (a < 0,05)
sehingga HS dapat diterima yang berarti
adanya pengaruh antara kinerja perusahaan
dengan manajemen laba. Perusahaan
dengan kinerja yang tinggi menandakan
mereka menaikkan laba mereka agar kinerja
perusahaanya terlihat bagus. Dengan
demikian investor akan tertarik untuk
berinvestasi di perusahaan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Chandra (2021), Felicya dan Sutrisno
(2020), serta Andriawan dan Wijaya (2019).

Variabel leverage (LEV) memiliki nilai
sig. sebesar 0,150 (a > 0,05) sehingga H6
tidak dapat diterima hal ini menandakan jika
variabel leverage tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. pada saat
perusahaan ~ memiliki  hutang  maka
pemenuhan kewajibannya tidak dapat
menggunakan manajemen laba karena aka
terdeteksi pada saat dilakukannya audit
dimana salah satu prosedur audit adalah
konfirmasi hutang. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Hamzah et al. (2021),Harahap
(2021), dan Pradipta (2019).

Variabel pertumbuhan perusahaan
(PP) memiliki nilai sig. sebesar 0,000 (a <
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0,05) sehingga H7 dapat diterima yang
berarti adanya pengaruh positif antara
pertumbuhan perusahaan dengan
manajemen laba. Salah satu tujuan
perusahaan adalah untuk memperluas
pasarnya dengan melakukan ekspansi. Maka
dari itu, perusahaan akan menarik perhatian
banyak investor agar mau untuk berinvestasi
diperusahaan dan tujuan perusahaan pun
tercapai. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Emudainohwo (2021), Felicya dan Sutrisno
(2020), serta Nahar dan Erawati (2017).

Variabel kepemilikan institusioanl
(INST) memiliki nilai sig. sebesar 0,853 (a >
0,05) sehingga H8 tidak dapat diterima. Hal
ini menandakan jika variabel kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Investor institusional tidak
memiliki rasa tanggung jawab untuk
mengawasi maupun mendisiplinkan pihak
manajemen agar perusahaan terlihat baik
karena tujuannya hanya jangka pendek. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Harahap (2021),
Firnanti et al. (2019), dan Florencia dan
Susanty (2019).

Variabel free cash flow (FCF)
memiliki nilai sig. sebesar 0,000 (a < 0,05)
sehingga H9 dapat diterima. Hal tersebut
menandakan bahwa free cash flow (FCF)
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Semakin tinggi free cash flow yang
dimiliki oleh perusahaan maka praktik
manajemen laba juga semakin kecil untuk
dilakukan. Hal tersebut karena perusahaan
memiliki dana berlebih sehingga dapat
membagikan dividen kepada para investor
secara rutin dan dengan dana tersebut
perusahaan juga dapat melakukan investasi.
Dengan demikian, jika dilihat berdasarkan hal
tersebut maka kondisi perusahaan dapat
dikatakan stabil sehingga tidak perlu untuk
melakukan manajemen laba. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Florencia dan Susanty
(2019), Firnanti et al. (2019), dan Pradipta
(2019).

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk menguiji
pengaruh  corporate  governance dan
karakteristik perusahaan terhadap
manajemen laba. Berdasarkan hasil
penelitian ini, komite audit independen,
kinerja perusahaan, pertumbuhan
perusahaan, dan free cash flow berpengaruh
terhadap manajemen laba dengan cara
menaikkan laba nya (income maximization).
Sementara itu, ukuran dewan komisaris,
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan,
leverage, dan kepemilikan institusional
manajemen laba yang dilakukan dengan cara
menurunkan laba (income minimization).

Keterbatasan penelitian ini vyaitu
penelitian ini hanya meneliti perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga tahun
2020. Selain itu penelitian ini hanya
menggunakan variabel independen vyaitu
ukuran dewan komisaris, komite audit
independen, kepemilikan manajerial, ukuran
perusahaan, kinerja perusahaan, leverage,
pertumbuhan  perusahaan, kepemilikan
institusional, dan free cash flow. 3.  Data
yang digunakan dalam penelitian ini tidak
berdistribusi  normal  serta  terdapat
permasalahan dalam hasil uji asumsi klasik
dimana terdapat heteroskedasitas.

Berdasarkan keterbatasan yang telah
ada di dalam penelitian ini, maka berikut ini
beberapa rekomendasi untuk pertimbangan
penelitian selanjutnya yang akan dilakukan.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas sampel misalnya menggunakan
seluruh perusahaan non keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti
penelitian yang dilakukan oleh Chandra
(2021) yang menyatakan bahwa angka rata-
rata manajemen laba di perusahaan non-
finansial memiliki nilai negatif yang
menandakan praktik manajemen laba relatif
kecil. Peneliti selanjutnya dapat
membandingkan ~ bagaimana  tindakan
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manajemen laba yang terjadi di perusahaan
non-finansial.

Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel umur perusahaan.
Variabel umur  perusahaan  menurut
penelitian yang dilakukan oleh Hamzah et al.
(2021)  berpengaruh  negatif terhadap
manajemen laba. Perusahaan yang sudah
lama berdiri lebih terpercaya dibandingkan
dengan perusahaan yang baru berdiri. Hal
tersebut dikarenakan perusahaan yang baru

modal dari para investor sehingga
perusahaan baru akan menggunakan modal
mereka  sendiri.  Dengan  demikian,
perusahaan yang telah lama berdiri tidak
perlu untuk melakukan manajemen laba
dikarenakan sudah mendapatkan dana yang
cukup dari para investor. Namun sebaliknya
perusahaan yang baru berdiri kemungkinan
untuk melakukan manajemen laba sangat
besar karena untuk menarik perhatian
investor agar mau mendanai perusahaannya.

berdiri akan kesulitan untuk mendapatkan
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